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STRATEGI GURU DALAM MEMBANTU PESERTA DIDIK UNTUK
MENGATASI KESULITAN BELAJAR DENGAN STRATEGI HEURISTIK
DI SDN 01 KEPAHIANG

Oleh: Nia Widiasari

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang strategi guru dalam membant peserta didik
untuk mengatasi kesulitan belajar dengan strategi heuristik di SDN 01 Kepahiang.
Kajiannya dilatar belakangi dengan strategi heuristik yang diterapkan di SDN 01
Kepahiang. Strategi heuristik dipilih karena Strategi ini didasarkan pada
pengelolahan materi pelajaran oleh peserta didik dengan bantuan guru. Dimaksud
dengan pengelolahan materi pelajaran adalah materi pelajaran yang tidak disajikan
secara tuntas oleh pendidik dengan maksud agar diolah sendiri oleh peserta didik
dengan bimbingan dari pendidik untuk mengembangkan keterampilan intelektual,
berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah secara ilmiah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif kualitatif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian dilapangan. Data yang dikumpulkan melalui metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, menggunakan
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Sedangakan untuk mengecek
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1)
Kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas IV tidaklah sama bisa bisa berasal
dari faktor internal maupun eksternal. 2) Strategi heuristik yang digunakan untuk
mengatasi kesulitan belajar di kelas IV SDN 01 Kepahiang adalah strategi heuristik
inquiry. Dalam penerapannya strategi ini berpusat pada peserta didik dan guru
hanya sebagai fasilitator saja. Sehingga menggugah rasa ingin tahhu serta antusias
siswa dalam belajar. 3) Hasil dari penerapan strategi heuristik dalam membantu
kesulitan belajar peserta didik ini terbilang efektif dilihat dari semangat serta
antusias siswa saat sedang belajar

Kata kunci: strategi guru, kesulitan belajar, strategi heuristik



TEACHER'S STRATEGY IN HELPING STUDENTS TO OVERCOME
LEARNING DIFFICULTIES USING HEURISTIC STRATEGIES AT SDN
01 KEPAHIANG

By: Nia Widiasari
Abstract

This study discusses teacher strategies in helping students to overcome
learning difficulties with heuristic strategies at SDN 01 Kepahiang. The dilator
study was backed by a heuristic strategy applied at SDN 01 Kepahiang. The
heuristic strategy was chosen because this strategy is based on the management of
subject matter by students with the help of the teacher. What is meant by the
management of subject matter is subject matter that is not thoroughly presented by
educators with the intention that students can process it themselves with guidance
from educators to develop intellectual skills, think critically and be able to solve
problems scientifically

This study uses a qualitative descriptive research method. This type of
research is field research. Data collected through the method of observation,
interviews and documentation. In analyzing the data, using data reduction,
presenting data and drawing conclusions. Meanwhile, to check the validity of the
data using source triangulation and technique triangulation

The results of the research that has been carried out can be concluded that:
1) Learning difficulties experienced by students in class IV are not the same, they
can come from internal and external factors. 2) The heuristic strategy used to
overcome learning difficulties in class IV SDN 01 Kepahiang is the inquiry
heuristic strategy. In practice, this strategy is centered on students and the teacher
is only a facilitator. So as to arouse the curiosity and enthusiasm of students in
learning. 3) The results of implementing heuristic strategies in helping students'
learning difficulties are fairly effective in terms of the enthusiasm and enthusiasm
of students while learning

Keywords: teacher's strategy, learning difficulties, heuristic strategy
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam
kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga maupun dalam kehidupuan
berbangsa dan bernegara. Pergeseran paradima pendidikan sekarang ini,
berpengaruh pada metode dan strategi pembelajaran. Hal ini akan
berpengaruh pada fungsi pendidik itu sendiri, yaitu antara lain sebagai
motivasi, maka pendidik harus benar-benar mengusahakan dan
mempersiapkan pembelajaran yang baik bagi peserta didiknya agar mereka
mudah dalam menerima serta memahami pembelajaran.

Didalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, mencapai tujuan yang
diharapkan. Strategi guru sangat penting karena itu adalah suatu usaha guru
untuk menvariasikan cara mengajar dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan didalan kelas sehingga siswa dapat terlibar dan aktif dalam
mengikuti pelajaran dengan aktif tidak pasif.’

Dalam paradigma islam, peserta didik merupakan orang yang belum

dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang masih

2020:9

! M.Mutoharoh, Tinjauan Strategi Guru Dalam Pembelajaran. (Kendiri: lain Kendiri),



perlu dikembangkan?. Peran peserta didik dalam pendidikan adalah sebagai
subjek pembelajaran yang diharapkan dapat terlibat aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan. Kebutuhan peserta didik berupa kebuttuham fisik,
sosial, mendapatkan status, mandiri, berpreatasi, ingin disayang dan
dicintai, curhat, dan mendapatkan filsafat hidup harus dipenuhi oleh
pendidik untuk menunjang perkembangan dan pembentukan insan kamil.?

Didalam proses belajar mengajar tidak menutup kemungkinan
peserta didik mengalami kesulitan belajar. Masalah kesulitan belajar
dijumpai pada siswa sekolah perkotaan maupun siswa sekolah perdesaan.*
Dalam proses belajar tidak menutup kemungkinan peserta didik mengalami
kesulitan dalam belajar. Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak
selamanya berlangsung secara wajar, kadang lancar dan kadang tidak
lancar, terkadang cepat menangkap apa yang dipelajari kadang juga terasa
sangat sulit. Kesulitan belajar adalah kondisi yang menimbulkan suatu
hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan itu dapat
menyebabkan seseorang mengalami kegagalan atau tidaknya kurang
berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran.®

Dalam proses belajar mengajar lebih sering dilakukan secara pasif,

dimana guru menjelaskan materi pelajaran dan murid hanya mendengar

2 pasal 1 Ayat 4, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional . (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional), 2003:32

% Irawan, Dimensi Kebutuham Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam,Jurnal UNIS.
(Tanggerang:Jurnal UNIS), 2017:3

* Djamarah Dan Saiful Bahri, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta), 2002: 3

® Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif. (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya
Nusatara), 2000: 96



sehingga tujuan dari pembelajaran tidak tercapai dengan baik dan
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
pembelajaran.

Beberapa pendapat mengenai pengertian kesulitan belajar
diantaranya yaitu pertama, menyatakan bahwa kesulitan belajar merupakan
terdapatnya jarak antara prestasi akademik yang diharapkan dengan suatu
prestasi akademi yang diperoleh. Kedua, yang menyatakan bahwa kesulitan
belajar adalah suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai oleh adanya
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.® Penting untuk diingat
adalah bahwa faktor utama yang mempengaruhi kesulitan belajar pada anak
adalah berasal dari dalam diri anak sendiri.’

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik yaitu strategi pembelajaran
heuiristik. Strategi ini didasarkan pada pengelolahan materi pelajaran oleh
peserta didik dengan bantuan guru. Dimaksud dengan pengelolahan materi
pelajaran adalah materi pelajaran yang tidak disajikan secara tuntas oleh
pendidik dengan maksud agar diolah sendiri oleh peserta didik dengan
bimbingan dari pendidik. Strategi ini meliputi 2 sub strategi, yaitu: strategi
discovery dan inquiry. Jika seseorang menggunakan strategi pencarian
(inquiry), kemungkinan besar akan menemukan, dan suatu penemuan

(discovery) adalah hasil dari suatu pencarian.

7 Sri Ratnawati, M.Pd, Faktor Penyebab Kesulitan Belajar, Pedadogi Jurnal Penelitian
Penidikan,Volume 04 02 November 28: 2017



Tujuan dari strategi heuristik ini adalah untuk mengembangkan
keterampilan intelektual, berfikir kritis dan mampu memecahkan masalah
sevcara ilmiah. Pada proses selanjutnya peserta didik akan mampu
memahami materi dari suatu pelajaran dengan maksimal dengan mengolah
dan menghadapi persoalan materi pelajaran maupun didalam persoalan
belajarnya.®

Bedasarkan hasil observasi yang peneliti lakuhkan di SDN 01
Kepahiang sudah menggunakan stategi heuristik tetapi hanya dilakuhkan
oleh kelas yang menggunakan kurikulum merdeka yaitu kelas 4, akan tetapi
pada penerapannya guru belum sepenuhnya menerapakan hanya dalam
mata pelajaran tertentu. Maka dari itu hasil belajar siswa masih sangat
rendah dan anak-anak masih sangat kesulitan dalam memahami materi ajar,
serta semangat belajar yang kurang baik. °

Di sekolah SDN 01 Kepahiang sudah menerapkan kurikulum
merdeka, dimana kurikulum ini hanya diterapkan dibeberapa sekolah di
wilayah Kepahiang, dan dilihat dari kompetensi guru dan juga sekolah,
SDN 01 Kepahiang ini masuk dalam penerapan kurikulum merdeka.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif
karena dalam penelitian ini peneliti dapat mengetahui secara langsung
bagaimana proses strategi heuristik ini diterapkan untuk mengatasi kesulitan

belajar yang dialami oleh peserta didik. Oleh karena itu peneliti tertarik

8 Qemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta : Bumi Aksara), 2001: 224
9 Observasi proses pembelajaran didalam kelas IV SDN 01 Kepahiang pada tangga 12
April 2023, pukul 08:00



untuk melakuhkan penelitian dengan judul “Strategi Guru Dalam
Membantu Peserta Didik Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Dengan
Menggunakan Strategi Pembelajaran Heuristik di SDN 01 Kepahiang”

B. Fokus penelitian.

Pembatasan dalam penelitian ini lebih didasarkan pada tingkat
kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini.
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah hasil atau evaluasi dari
strategi guru dan dalam membantu peserta didik untuk mengatasi kesulitan
belajar dengan strategi heuristik yang menjadi objek utamanya merupakan

siswa kelas 1V yang ada di SDN 01 Kepahiang.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi guru dalam membantu peserta didik untuk
mengatasi kesulitan belajar dengan strategi heuristik?
2. Faktor apa sajakah yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik?
3. Bagaimana hasil dari strategi guru dalam membantu peserta didik untuk
mengatasi kesulitan belajar dengan strategi heuristik?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi guru dalam membantu peserta didik untuk

mengatasi kesulitan belajar dengan strategi heuristik.



2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan belajar peserta
didik
3. Untuk mengetahui hasil dari strategi guru dalam membantu peserta
didik untuk mengatasi kesulitan belajar dengan strategi heuristik.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang strategi pembelajaran heuristik dalam mengatasi
kesulitan belajar. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik
untuk teoretis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi bagi dalam
merencanakan dan mengembangkan strategi pembelajaran dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil peneltian ini diharapkan bisa digunakan sebagai acuan
dan motivasi dalam menyelenggarakan pembelajaran dalam
mengatasi kesulitan belajar di SDN 01 Kepahiang
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah semangat
dan motivasi peserta didik untuk mengikuti proses belajar mengajar.

c. Bagi Penulis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan wawasan, memberikan pengalaman dan pemikiran baru
khususnya yang berkaitan dengan ruang lingkup penelitian
. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi
yang berkaitan dengan penelitian ini serta dapat dijadikan acuan

untuk dikembangkan lebih lengkap.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Landasan Teori

1.

Strategi guru dalam membantu peserta didik.

a.

Pengertian strategi guru

Secara harfiah kata strategi dapat diartikan sebagai seni melaksanakan
strategen berati siasat atau rencana. Dalam perspektif psikologi kata strategi
berasal dari bahasa yunani kuno yaitu “Stratos” yang memiliki arti jumlah
besar atau yang tersebar dan ‘again” yang memiliki arti memimpin atau dapat

diartikan mengumpulkan.©

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diberikan
sebagai pola umum kegiatan guru dan murid dalam perwujudan kegiatan

belajar mengajar untuk Mencapai tujuan yang digariskan.

Guru adalah pendidik yang menjadi toko panutan bagi para peserta
didik dan lingkungannya, karena besar pengaruhnya terhadap perilaku dan
belajar para siswa yang memiliki kecenderungan meniru dan
beridentifikasi.!> Guru memang memgan peran penting dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan yakni sebagai pembimbing kegiatan belajar
siswa dan sebagai pengajar dalam proses belajar mengajar. Kepribadian

guru berpengaruh secara langsung dan komulatif terhadap perilaku siswa.

10 Harvey F, llver, Richard W. Strong Dan Matthew J, Perini, Strategi-Strategi Pengajaran,

Memilih Strategi Berbasis Penelitian Yang Tepat Untuk Setiap Pelajaran. (Jakarta Barat: Indeks), 2012: 1

11 saiful Bahri Djamari, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta), 2010: 5
12 Qemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar. (Sinar Baru Algensindo: Bandung), 2012: 40



Kepribadian itu antara lain pengetahuan, keterampilan, cita-cita dan sikap

serta persepsinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi guru adalah perencanaan yang
dibuat berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain oleh seseorang dalam

mengajar, mendidik dan membimbing untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Manfaat dan Tujuan Strategi Pembelajaran guru
Strategi guru memiliki beberapa tujuan yaitu:

1) Perencanaan ini akan menganalisisi kebutuhan dari proses belajar dengan
alur yang sistematik untuk mencapai tujuan pembelajaran, temasuk
didalamnya melakukan evaluasi terhadap materi pelajaran dan aktivitas
pengajaran.

2) Sebagai disiplin ilmu pengetahuan yang harus memperhatikan hasil dan teori
tentang strategi guru

3) Mengkreasikan secara detail spesifikasi dari pengembangan, implementasi,
implementasi, evalusi dan pemeliharaan terhadap situasi ataupun fasilitas
pembelajaran dalam lingkup yang luas dan sempit dari materi pelajaran
dengan tindakan.

4) Sebagai realitas, yaitu ide pengajaran yang dikembangkan dengan
memberikan keterkaitan pengajaran setiap waktu.

5) Sebagai teknologi, yaitu suatu perencanaan yang mendorong penggunaan
teknik-teknik yang dapat mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori-
teori konstruktif terhadap solusi dari problem pengajaran

2. Belajar
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a. Pengertian Belajar

Belajar adalah sebuah proses yang dilakuhkan oleh individu untuk
memperoleh kemampuan atau kompetensi yang diinginkan. Melalui proses
belajar, seseorang akan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk melakuhkan sebuah tugas dan pekerjaan. Dengan kata lain,
seseorang akan memiliki kemampuan dan kompetensi yang lebih baik setelah
menempuh proses belajar. 3

Para ahli mengemukakan pengertian belajar dapat didefinisikan
sebagai tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah melalui latian atau
pengalaman. Dengan kata lain, prilaku yang mengalami perubahan karena
belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik, psikis, seperti
perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.'*

Setelah lahir teori kognitivisme, definisi pengetahuan atau menjadi
tahu semacam ini mengalami perubahan. Oleh karena itu, didalam fenomena
atau fakta alami tertentu, maka pengetahuan pada hakikatnya juga terbangun
dari sekumpulan fakta-fakta, oleh sebab itu tidak berlebihan jika dalam dunia
pendidikan berkembang moto:”pengalaman adalah guru paling baik”
experience is the best teacher, alam berkembang menjadi guru.™® Aktivitas

belajar pada umumnnya merupakan proses alami yang mendorong

13 Beni A Pribadi, Model Assure Untuk Mendesain Untuk Mendesain Pembelajaran Sukses.
(Jakarta : Dian Rakyat), 2011: 12

14 M. Ngaliman Purwanto, Psikologis Pendidikan. (Bandung :Remaja Rosdakaya), 2002: 84

15 Prof. Dr. Suyono, Drs Harianto, M.S,Belajar Dan Pembelajaran. (Bandung :Pt Remaja
Rosdakarya), 2011: 9
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terciptanya perubahan terciptanya perubahan individu yang mencakup aspek
pengetahuan (to know), keterampilan (to do), dan perilaku (behavior), setelah
menempuh proses belajar.

Beberapa tokoh psikologi belajar memiliki prsepsi dan penekanan-
penekanan tersendiri tentang hakikat belajardan proses kearah perubahan
sebagai hasil belajar. Berikut ini adalah beberapa kelompok teori yang
memberikan pandangan khusus tentang belajar, diantaranya, behavioristic,
kognitivisme, teori belajar psikologi sosial, dan teori belajar gagne.*®
1) Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme menekankan pada apa yang dapat dilihat,
yaitu tingkah laku, dan kurang memperhatikan apa yang terjadi didalam
pikiran karena manusia yang dapat diamati secara langsung adalah akibat
konsekuensi dari perbuatan sebelumnya. Menurut aliran ini proses belajar
lebih diangap sebagai suatu proses yang bersifat mekanistik dan otomatik
tanpa membicarakan apa yang terjadi selama itu di dalam diri siswa yang
belajar.

Sebagaimana pada kebanyakan aliran psikologi belajar lainnya,
behaviorisme juga melihat bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku.
Ciri yang paling mendasar dari aliran ini adalah bahwa perubahan tingkah

laku yang terjadi adalah bedasarkan adanya stimulus dan respon.

16 Dr. Aunurrahman, M.Pd, 2011, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung :Alfabeta Cv), 39:2011
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2) Kognitivisme

3)

4)

Menurut teori belajar ini tingkah laku seseorang ditentukan oleh
persepsi atau pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan
tujuan-tujuannya, karena itu belajar menurut kognitivisme diartikan
sebagai perubahan persepsi atau pemahaman. Teori ini menekankan
bahwa bagian-bagian suatu situasi saling berhubungan dengan konteks
seluruh situasi tersebut.

Karena teori ini lebih mencakup kebermaknaan keseluruhan sesuatu dari
pada bagian-bagian, maka belajar dipandang sebagai proses internal yang
mencangkup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan faktor —
faktor lain.

Teori belajar psikologi sosial

Menurut teori belajar psikologi sosial proses belajar merupakan
proses yang terjadi dalam keadaan menyendiri, akan tetapi melalui
interaksi-interaksi . interaksi tersebut dapat yaitu searah, yakni bilamana
stimulus dari luar menyebabkan timbulnya respon. Dua arah, apabila
tingkah laku yang terjadi merupakan hasil interaksi antara individu yang
belajar dengan lingkungan, atau sebaliknya.

Teori belajar gagne

Teori yang disusun gagne merupakan perpaduan yang seimbang
antara behaviorisme dan kognitivisme yang berpangkal pada teori
pengolahan informasi. Menurut teori belajar gagne cara berfikir

seseorang tergantung pada :
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1. keterampilan apa yang telah dimilikinya.
2. Keterampilan serta hirarki apa yang diperlukan untuk mempelajari

suatu tugas.

Dengan demikian menurut teori belajar ini didalam proses
pembelajaran terdapat dua fenomena yakni, meningkatkan keterampilan
intelektual sejalan dengan meningkatnya umur serta latihan yang diperoleh
individu dan belajar akan lebih cepat apabila strategi kognitif dapat dipakai

dalam memecahkan masalah secara efektif.

b. Ciri-ciri belajar
Penggolongan atau tingkatan jenis prilaku belajar terdiri dari tiga
rana atau kawasan yakni, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.
Ranah kognitif terdiri atas enam jenis yakni:
1) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah
dipelajari.
2) Pemahaman, mencangkup kemampuan menangkap makna hal-hal yang
dipelajari
3) Penerapan, mencangkup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk mengahadapi masalah yang nyata dan baru.
4) Analisis, mencangkup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan

5) Sintesis, mencangkup kemampuan untuk membentuk suatu pola baru.
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a. Evaluasi, mencangkup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal bedasarkan kritria tertentu.t’

Faktor pendekatan belajar

Faktor pendekatan belajar dipahami sebagai segala cara atau strategi
yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efesiensi proses
mempelajari materi tertentu. Faktor ini juga berpengaruh terhadap taraf
keberhasilan proses belajar peserta didik. Peserta didik yang terbiasa
mengaplikasikan belajar deep misalnya. Mungkin sekali berpeluang untuk
meraih prestasi belajar yang bermutu dari pada peserta didik yang
menggunakan pendekatan belajar surface atau reproductive.®
Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan
dalam proses belajar seseorang. Hambatan tersebut menyebabkan orang
tersebut mengalami kegagalan atau setidaknya kurang berhasil dalam
mencapai tujuan belajar.'® Kesulitan belajar (learning disorder atau learning
difficul), adalah kondisi yang tidak diinginkan oleh peserta didik. Pandangan
tersebut menyatakan bahwa kesulitan belajar disebabkan karena rendahnya
tingkat intelegensi pada diri peserta didik. Akan tetapi intelegensi yang tinggi

belum tentu menjamin hasil belajar yang baik. Kesulitan belajar adalah suatu

17Sri Ratnawati, Faktor Penyebab Kesulitan Belajar, Pedagogi Jurnal Penelitian, Volume 04, 49
November 2017

18 Muhibin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada), 2002: 155

1 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif. (Jakarta, Pustakan Pembangunan Swadaya Nusantara).

2005: 22
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kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya

ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.?°

Dari pengertian kesulitan belajar diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana peserta didik sulit untuk
melakuhkan kegiatan belajar secara efektif, dikarenakan adanya suatu
ancaman, hambatan, atau gangguan dalam belajar.  Kesulitan belajar
merupakan suatu kondisi dimana kompetisi atau prestasi yang dicapai tidak
sesuai dengan Kriteria standar yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap,

pengetahuan maupun keterampilan.

Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan menjadi
dua yaitu:%
1) Faktor Internal
a) Sebab Yang Bersifat Fisik
karena sakit atau kurang enak badan dapat mengalami
kesulitan belajar, sebab ia mudah capek, mengantuk, pusing, daya
konsentrasinya hilang kurang semangat dan pikiran terganggu.
Akibatnya rangsangan yang diterima melalui indranya tidak dapat

diteruskan ke otak.

149

20 Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, (Ponorogo:Uwais Inspirasi Indonesia), 2017: 148-

21 Abu Ahmadi Dan Widodo Supriyono,Psikologi Belajar, (Jakarta; Rineka Cipta), 78-80: 2022
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b) Sebab yang bersifat rohani
Apabila dirinci faktor rohani itu meliputi antara lain sebagai
berikut:
1). Intelektual
Anak yang IQ-nya tinggi dapat menyelesaikan segala
persoalan yang dihadapi, sedangkan anak yang normal (90-110)
dapat menamatkan SD tepat waktu. Mereka yang memiliki 1Q 110-
140 dapat digolongkan cerdas, 140 keatas digolongkan genius.
2). Bakat
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa
sejak lahir. Dan setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-
beda
3). Minat
Ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran dapat dilihat
dari cara anak mengikuti pelajaran memperhatikan atau tidaknya

ketika pembelajaran sedang berlangsung.

4). Motivasi
Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai
tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar

kesuksesan belajar.
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2) Faktor Kesehatan Mental
Hubungan kesehatan mental dengan belajar adalah timbal balik,
kesehatan mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan hasil
belajar yang baik dan juga sebaliknya, keadaan seperti itu akan
menimbulkan kesulitan belajar.
Sedangkan faktor eksternal meliputi 3 hal antara lain:?
a) Faktor keluarga
Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling
berpengaruh terhadap kehidupan anak. Karena itulah keluarga
yang pertama kali mencetak bagaimana kepribadian anak. Dalam
lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan
atau hasil belajar pada anak adalah, cara mendidik anak, relasi antar
anggota kelurga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga dan
pengertian orang tua.
b) Faktor sekolah
Faktor lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi
kesulitan belajar anak antara lain guru, metode mengajar,
instrumen/fasilitas, kurikulum sekolah, relasi guru dengan anak,
relasi antar anak, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu, standar

pelajaran, kebijakan penilaian, keadaan gedung, dan tugas rumah.

22 Abdurrahman, Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. ( Jakarta: Rineka Cipta) ,
29: 1999
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c) Faktor masyarakat
Faktor masyarakat yang dapat mempengaruhi hasil belajar
antara lain berupa kegiatan anak dalam masyarakat, teman bergaul,
dan bentuk kehidupan dalam masyarakat.

3. Peserta Didik
a. pengertian peserta didik

Peserta didik adalah individu yang mempunyai kepribadian dengan
ciri-ciri yang khas yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentu.?® Sederhana peserta didik dapat didefinisikan
sebagai anak yang belum memiliki kedewasaan dan memerlukan orang lain
untuk mendidiknya sehingga menjadi individu yang dewasa, memiliki jiwa
spiritual, aktivitas dan kreatifitas sendiri. Dengan demikian peserta didik
adalah individu yang memiliki potensi untuk berkembang, dan mereka
berusaha mengembangkan potensin anak melalui proses pendidikan

tertentu.

Beberapa hakikat peserta didik dan implikasinya terhadap
pendidikan islam, yaitu:

1) Peserta didik bukan merupakan miniatur orang dewasa, akan tetapi

memiliki dunia sendiri.

23 pasal 1 Ayat 4, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional ,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasiona)l, 23: 2003
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2) Peserta didik adalah manusia diferensiasi periodesasi perkembangan

dan pertumbuhan.

3) Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutuhan, baik yang
menyangkut kebutuhan jasmani maupun rohani yang harus dipenuhi.

4)  Peserta didik adalah mahluk Allah yang memiliki perbedaan
individual.

5)  Peserta didik terdiri dari dua unsur utama, yaitu jasmani dan rohani

6) Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang
dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis.?

b. Kedudukan dan fungsi peserta didik

Peserta didik merupakan salah satu komponen terpenting dalam
pendidikan, tanpa proses pendidikan tidak akan terlaksana. Oleh karena itu
pengertian tentang anak didik dirasa perlu diketahui dan dipahami secara
mendalam oleh seluruh pihak. Sehingga dalam proses pendidikannya nanti
tidak akan terjadi kemelencengan yang terlalu jauh dengan tujuan
pendidikan yang direncanakan.

Dalam paradigma pendidikan islam, peserta didik merupakan orang
yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar
yang masih perlu dikembangkan. Paradigma tersebut menjelaskan
bahwasannya manusia/ anak didik merupakan subyek dan objek pendidikan

yang memerlukan bimbingan orang lain (pendidik) untuk membantu

24 samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis, Dan Praktis. (Jakarta:
Ciputat Pers), 2002: 47
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mengarahkan  mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta
membimbingnya menuju dewasa.

Peserta didik merupakan subjek dan objek pendidikan yang
memerlukan bimbingan orang lain (pendidik) untuk membantu
mengembangkan potensi yang dimilikinya serta membimbing menuju
kedewasaan. Potensi merupakan suatu kemampuan dasar yang dimiliki
peserta didik, dan tidak akan tumbuh atau berkembang secara optimal tanpa
bimbingan pendidik.?

4. Strategi Heuristik
a. pengertian strategi heuristik

Heuristik berasal dari bahasa yunani yakni heuriskein yang berarti
“saya menemukan”. Dalam perkembangannya strategi ini berkembang
menjadi sebuah strategi pembelajaran yang menenkankan pada aktivitas
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dengan menjadikan
heuriskein (saya menemukan) sebagai acuan. Strategi ini berbasis pada
pengelolahan pesan atau proses informasi yang dilakuhkan peserta didik
sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai. Strategi
heuristik adalah strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada
aktivitas peserta didik pada proses peembelajaran dalam mengembangkan
proses berfikir secara kritis untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri

dari suatu masalah yang dipertanyakan.?®

% Yasin Al-Fatah, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam. (Malang : Uin-Malang Press), 2008: 100
26 | Wayan Pratyaksa Yudha, | Gede Mahendra Darmawiguna, Pengaruh Penenrapan Strategi
Pembelajaran Heuristik Dengan Teknik Analogi Terhadap Hasil Belajar Teknologi Informasi Dan
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Beberapa pendapat para ahli mengenai strategi heuristic.
menjelaskan bahwa strategi heuristic ini dalam penerapannya menuntut
siswa sendiri yang harus menemukan fakta ilmu pengetahuan. Strategi ini
mengarah pada mengaktifan peserta didik mencari dan menemukan sendiri
fakta , prinsip dan konsep yang mereka butuhkan.?’” Kedua menjelaskan
bahwa strategi heuristik adalah yang mencari dan mengelola pesan (materi
pelajaran) adalah peserta didik sendiri. Peran guru dalam strategi ini adalah
sebagai pembimbing kegiatan belajar peserta didik. Jadi dalam strategi ini
yang lebih aktif adalah peserta didik itu sendiri.?®

Strategi ini berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran itu harus bisa
menstimulus peserta didik agar aktif dalam proses kegiatan pembelajaran,
bisa merumuskan masalah, menetapkan hipotesis, mencari data atau fakta,
memecahkan masalah dan mempresentasikannya.?

Strategi ini muncul dari asumsi bahwa sejak manusia lahir kedunia,
manusia memiliki dorongan untuk mementukan sendiri pengetahuannya.
Rasa ingin tahu dengan keadaan alam sekitar merupakan kodrat yang
dimiliki manusia sejak lahir.

Dalam kegiatan pembelajaran tugas utama seorang guru adalah

membelajarakan peserta didik, yakni mengondisikan peserta didik agar

Komunikasi (TIK) Siswa Kelas XI Di SMAN 2 Singaraja. Artikel Kamapati, Volume 2 Nomor 6, Agustus

2003: 744

27 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran,( Bandung : Alfabeta), 2010: 80
28 Udin S. Winataputra, Strategi Belajar Mengajar. (Jakrta :Universitas Terbuka), 2001: 246
2 Qemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (jakarta: Bumi Aksara), 2001: 219
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belajar aktif sehingga potensi yang dimiliki dapat berkembang dengan
maksimal.
b. Macam-Macam Stategi Heuristik
Ada dua strategi dalam strategi heuristik ini, yakni discovery
(penemuan) dan inquiry (penyelidikan).
1) Discovery ( penemuan)

Diartikan sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan
pengajaran perseorangan, memanipulasi objek dan percobaan lain,
sebelum sampai pada generalisasi. Penemuan merupakan komponen
dari praktik yang meliputi strategi mengajar yang mementingkan cara
berfikir aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari
sendiri dan juga reflektif.

penemuan (discovery), merupakan proses mental dimana peserta
didik menstimulasikan sesuatu konsep atau suatu prinsip. Strategi ini
paling baik dilaksankan dalam kelompok belajar yang lebih besar.*

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan pembelajaran
discovery sebagai berikut:3!
a) Stimulus
Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungan dan dirangsang untuk melakukan

kegiatan penyelidikan guna menjawab kebingungan tersebut.

30 Udin S. Winataputra, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Universitas Terbuka), 2001: 187-188
31 Yunus Abiding, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013. (Bandung:
Refika Aditama), 2004: 177
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b) Menyatakan masalah
Peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

¢) Pengumpulan data
Peserta didik ditugaskan untuk melakukan kegiatan eksplorasi,
pencarian dan penelusuran dalam rangka mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar
hipotesis yang diajukan.
d) Pengelolahan data
Peserta didik mengelolah data dan informasi yang telah diperoleh
baik melalui wawancara, observasi dan sebagainya lalu ditafsirkan.
e) Pembuktian
Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang diletakkan dengan
temuan alternative, dihubungkan dengan hasil pengelolahan data.
2). Inquiry
Stategi inquiry adalah stategi pembelajaran yang menekankan
pada aktifitas peserta didik pada proses berfikir secara kritis dan analitis.
Strategi inquiry ini merupakan pembelajaran yang mengharuskan peserta

didik mengelola pesan sendiri sehingga memperoleh pengetahuan,
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keterampilan dan lain-lain. Tujuan utama dari strategi inquiry ini adalah

untuk mengembangkan keterampilan intelektual, bepikir kritis dan

mampu memecahkan masalah secara ilmiah.®2

Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan

strategi inquiry dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:3

a)

b)

Orientasi

Orientasi adalah langkah untuk membina suasana
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru
mengkondisikan agar peserta didik siap melaksanakan proses
pembelajaran. Guru merangsang dengan mengajak peserta didik
untuk befikir memecahkan masalah.
Merumuskan masalah

Merupakan langkah membawa peserta didik pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan
adalah persoalan yang menatang untuk peserta didik agar berfikir
dalam pemecahan teka-teki. Dikatakan teka-teki dalam rumusan
masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada
jawabnnya, dan peserta didik didorong untuk mencari jawaban

yang tepat.

32 Anam, Khoirul, Pembelajaran Berbasis Inquiry, Metode Dan Aplikasi. (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar), 2017:7

33 Darmadi, Optimalisasi Strategi Pembelajaran Inovasi Tiada Henti Untuk Meningkatkan
Kualitas Proses Dan Hasil Belajar Peserta Didik. (Jakarta:Guepedia) 2016: 125-127
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¢) Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang diuji. Sebagai jawaban sementara,
hipotesis perlu diuji kebenarannya.
d) Mengumpulkan data
Tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah
mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk
berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.
e) Menguiji hipotesis
Menguiji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh bedasarkan pengumpulan data. Dalam mengujinya yang
terpenting adalah tingkat keyakinan peserta didik atas jawaban
yang diberikan bukan hanya bedasarkan argumentasi, akan tetapi
harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung
jawabkan.
f)  Merumuskan kesimpulan.
Langkah ini merupakan proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh bedasarkan hasil pengujian hipotesis.
c. Langkah-Langkah Strategi Heuristik
Heuristik adalah suatu langkah-langkah umum yang memadu

pemecahan masalah dalam menemukan solusi masalah. Pembelajaran dengan
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strategi heuristik secara operasional pada setiap tahap dari pemecahan
masalah yang akan digunakan tersebut, strategi ini merupakan perincian dari
strategi heuristik yang terdiri dari empat langkah pemecahan masalah, yakni
menganalisis dan memahami masalah, merancang dan merencanakan solusi,
mecari solusi dari masalah dan memeriksa solusi. Berikut ini adalah
penjelasan dari langkah-langkah heuristik yakni:3*
1) Heuristik Untuk Memahami Masalah
a) Menyatakan masalah dengan kata-kata sendiri
kemampuan siswa menyatakan suatu masalah dengan kata-
kata sendiri sangat diperlukan dalam memahami suatu masalah,
karena jika siswa dapat menyatakan masalah dengan kata-katanya
sendiri, maka siswa itu akan lebih mudah merencanakan bagaimana
menyelesaikan masalah tersebut
b) Menentukan apa yang akan ditanyakan
Pertanyaan yang penting untuk mengarahkan siswa
memahami suatu masalah adalah “apa yang ditanyakan di dalam
soal?”. Pertanyaan seperti ini akan membantu siswa untuk
menfokuskan memutuskan apa yang akan dicari.

¢) Memahami informasi

3 Yudi Darma, Efektivitas Strategi Heuristic Dengan Pendekatan Metakognitif Dan Pendekatan
Investigasu Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Pokok Barisan Dan
Deret Ditinjau Dari Kreatifitas Siswa Dalam Kelas XII Madrasah Aliyah Di Pontianak, skripsi.
(Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta), 2012: 34
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Dengan beberapa informasi yang ada didalam suatu
masalah, siswa perlu memaham, mempertimbangkan informasi
untuk memecahkan masalah tersebut.

2) Heuristik Untuk Merencanakan Pemecahan
Bila suatu masalah telah dipahami, maka langkah selanjutnya
adalah memikirkan bagaimana menentukan jawaban dari masalah
tersebut, karena pada tahap ini guru menuntun siswa sehingga dapat
menyelesaikan suatu masalah atau mengembangkan suatu cara dalam
menyelesaikan suatu masalah heuristik tersebut.
3) Heuristik Untuk Melaksanakan Rencana Penyelesaian
Tahap ini adalah tujuan utama dari penyelesaian suatu masalah
dan tahap ini merupakan tahap pelaksanaan dari penyelesaian masalah
yang direncanakan. Strategi heuristik untuk mengarahkan siswa
melaksanakan rencana penyelesaian.
4) Heuristik Untuk Memeriksa Kembali Hasil Yang Diperoleh
suatu penyelesaian penting untuk diperiksa kembali. Hal ini untuk
mengetahui apakah langkah-langkah dalam penyelesaian tersebut sudah
benar. Pada tahap ini pemberian heuristik mengarahkan siswa untuk
memeriksa hasil yang sudah diperoleh.
d. Pembelajaran Heuristik Pemecahan Masalah Disekolah
Pemecahan masalah dilakukan melalui tahapan-tahapan berpikir yang
disebut heuristik, oleh karena itu, konsep heuristik tidak dapat dipisahkan dari

kajian tentang pemecahan masalah dan pembelajarannya. Jika siswa
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menguasai heuristik dalam pemecahan masalah, maka dapat dipastikan ia
memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan baik.

Suatu heuristik terdiri dari tahapan-tahapan berpikir yang
membantu seseorang dalam memecahkan masalah. Tahapan-tahapan tersebut
merupakan bagian-bagian dari kemampuan pemecahan masalah. Agar siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan baik maka perlu diajarkan
tahapan-tahapan tersebut secara khusus dan bertahap pula. Pembelajaran
heuristik dapat dilakuhkan secara individu, kelompok maupun Klasikal,
namun pembelajaran heuristik lebih baik dilakukan dalam kelompok-
kelompok kecil agar terjadi disksi dan tukar pikiran antara sesama siswa
selama diberikan tugas untuk memecahkan soal terutama dalam tahap latihan.

Pembelajaran heuristik disekolah memang tidak mudah, karena
kemampuan berpikir siswa yang masih harus dilatih dalam tahap
memecahkan masalah (berpikir secara konkrit). Bagi siswa sekolah
pembelajaran pemecahan masalah dapat menjadi tahap pembentukan
kemampuan berpikir siswa, alih-alih siswa mampu memecahkan masalah,
mungkin saja siswa merasa prustasi dalam menghadapi soal-soal, dan pada
akhirnya siswa kurang memiliki sikap yang baik terhadap mata pelajaran
tersebut.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
1. Skripsi BADRIANA yang berjudul “Strategi Guru Menghadapi Peserta Didik
Yang Mengalami Kesulitan Belajar Di Kelas III Mi Nasru Haq Makasar”.

Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam
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menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar yakni, memilih
serta menetapkan strategi yang akan digunakan guru untuk mengatasi
kesulitan belajar yang dialami peserta didik, memilih dan menetapkan
pendekatan belajar mengajar yang sesuai dengan kondisi yang dialami oleh
siwa dan memilih serta menetapkan prosedur metode, dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan
pedoman oleh guru melaksanakan kegiatan mengajarnya.®

2. Skripsi Rosida berjudul “Strategi Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta
Didik Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Dikelas V Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif 01 Kh Shiddiq Jember”. Penelitian ini memperoleh kesimpulan yaitu:
1) Bentuk kesulitan yang dialami peserta didik yaitu sulit dalam menemukan
dan memahami pokok pikiran atau ide pokok baca, yang mana hal ini
berkaitan erat dengan perlu ditingkatkannya keterampilan membaca. Adapun
solusinya untuk mengatasi problematika yang dihadapi peserta didik ialah
dengan diterapkan strategi pembelajaran bervariasi. 2) Strategi yang
diterapkan diantaranya dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC,
pendekatan konsektual, strategi lihat katakana, metode tanya jawab, dan
dipadukan dengan media mind map yang mana dalam penerapannya terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 3) Faktor-faktor yang
mendukung penerapan strategi dilihat dari faktor peserta didik, orang tua, dan

guru. Faktor yang menghambat penerapan strategi vaitu, (1) Kurangnya

35 Badriana, Strategi Guru Menghadapi Peserta Didik Yang Mengalami Kesulitan Belajar Di
Kelas 111 Mi Nasru Haq Makasar, Skripsi. (makkasar: UIN Alaudin Makasar), 2016
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persiapan guru dan peserta didik (2) Minimnya waktu, (3) Sikap ego dan tidak
mau bekerja sama dalam kelompok, (4) Sikap pasif peserta didik, (5) Keadaan
lingkungan disekitar peserta didik, baik itu keluarga, teman, ataupun
masyarakat sekitar.®

3. Artikel penelitian I Putu Mas Dewantara berjudul “Identifikasi Faktor
Penyebab Kesulitan Belajar Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VIIE SMPN
5 Negara Dan Strategi Guru Untuk Mengatasinya”. Hasil penelitian dapat
disimpulkan faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran
keterampilan berbicara berasal dari faktor motif/motivasi, kebiasaan belajar,
penguasaan komponen kebahasaan, penguasaan komponen isi, sikap mental,
hubungan interaksi antara siswa dan guru, metode pembelajaran, dan media
pembelajaran. Strategi guru untuk mengatasi penyebab kesulitan belajar siswa
meliputi: strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran yang
berpusat pada guru, strategi pembelajaran deduksi dan strategi pembelajaran
heuristik.%’

4. Jurnal penelitian Dewi Pramita Dan Muh. Rusmyadi berjudul “Pengaruh
Strategi Heuristik Pada Pendekatan Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran
Matematika Kelas VIII SMP” Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata
hasil postes kelas eksperimen sebesar 65,8 dan nilai rata-rata kelas control

sebesar 58, 68. Hasil uji.t diperoleh terhitung sebesar 2,53 dan table sebesar

36 Rosida, Strategi Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 01 Kh Shiddiq Jember, Skrips., (UIN Kiai Haji
Achmad Siddig: jember), 2022

37| Putu Mas Dewantara, Identifikasi Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas VIIE SMPN 5 Negara Dan Strategi Guru Untuk Mengatasinya, Artikel Penelitian .(Prodi
Pendidikan Bahasa), 2012
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2,02. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar antara siswa kelas eksperimen
dan kelas control terdapat perbedaan yang signitifikat setelah diberikan
perlakuan berbeda. Sehingga strategi heuristik pada pendekatan pemecahan
yang digunakan lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dibandingkan
dengan metode pembelajaran langsung pada materi persamaan linear 2
variabel

5. Jurnal penelitian Mega Nur Prabawati, Tatang Herman dan Turmudi yang
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Masalah Dengan
Strategi Heuristik Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis”
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba dalam skala kecil dan
skala besar menunjukan angka 70, 66% dan 75, 08%, ini berarti LKS berbasis
masalah untuk meningkatkan keterampilan literasi matematika dapat
digunakan dan di distribusikan sebagai bahan pembelajaran dalam

pembelajaran matematika untuk SMP.3®

38 Dewi Pramita Dan Muh. Rusmyadi, Pengaruh Strategi Heuristik Pada Pendekatan Pemecahan
Masalah Dalam Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMP, Jurnal Teori dan Aplikasi Matematika Vol 2,
No 2, 2018

39 Mega Nur Prabawati, Tatang Herman Dan Turmudi, Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Berbasis Masalah Dengan Strategi Heuristik Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis,
Jurnal Pendidikan Matematika Vol 8, No 1, 2019



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

1.  Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskritif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya
menggambarkan situasi dan kondisi dengan deskripsi kita dan kalimat-kalimat.
Sedangkan penelitian lapangan merupakan telah dan investigasi kondisi penelitian
ini mendeskripsikan segala gejala, peristiwa, dan fenomena yang ada terjadi secara
langsung.*

Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan penelitian ini
berkaitan dengan implementasi “Strategi Guru Dalam Membantu Peserta Didik
Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran
Heuristik di SDN 01 Kepahiang.”

2. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SDN 01 Kepahiang. Adapun waktu

penelitian dari bulan September 2022 sampai dengan selesai.
3. Subjek Penelitian

Populasi penelitian adalah suatu hal yang menjadi sumber atau pelaku.

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data, maka subjek dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas 1V di SDN 01 Kepahiang. Karena keterbatasan peneliti

40 Julianto, Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, Disetasi Dan Karya Ilmiah. (Jakarta :Kencana),
2011: 34
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baik dari segi waktu maupun materi, maka yang menjadi sampel dalam penelitian
ini yaitu keseluruhan siswa kelas 1V di SDN 01 Kepahiang.
4.  Data dan sumber data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif bukan data kuantitatif, karena tidak berhubungan dengan angka-angka
(statistic) namun dijelaskan dalam bentuk kata-kata, kalimat, gambar, atau data
yang tidak dapat diukur nilainya secara langsung yang dinyatakan dalam bentuk
tanggapan atau pertanyaan. Adapun data yang dinyatakan dalam bentuk tanggapan.
Adapula data yang digunakan dalam penelitian sepenuhnya merupakan data
kualitatif berbentuk kata-kata, kalimat-kalimat atau gambaran tentang strategi
pembelajaran heuristik dalam mengatasi kesulitan belajar di SDN 01 Kepahiang.
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek yang menyediakan data
penelitian atau dari siapa dan dimana data penelitian itu diperoleh. Sumber data
dapat diklasifikasikan menjadi 4P yakni, person (orang), place (tempat), proses
(aktifitas), paper (dokumentasi)**. Dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan ialah person, place dan paper.
a. Person (orang), sumber data ini adalah seluruh civitas akademik yang ada di
SDN 01 Kepahiang yakni, kepala sekolah, guru, dan peserta didik.
b. Paper (dokumentasi), sumber ini berupa foto-foto, dokumen dan fakta-fakta

yang bersangkutan dengan penelitian di SDN 01 Kepahiang.

41 Muharto dan Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sustem Informasi. (Yogyakarta: Deepublish
Publisher), 2016: 82
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c. Place (tempat), sumber ini adalah tempat dimana peneliti melakuhkan
penelitian, yaitu di SDN 01 Kepahiang.
Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara
peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
teknik dalam mengumpulkan data, yakni :
a. Teknik observasi (pengamatan)

Teknik observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca indera lainnya.*?
Dalam teknik observasi ini peneliti tidak hanya mengamati obyek studi tetapi
juga mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut. Selain itu teknik ini
digunakan untuk mendaptkan data tentang situasi dan kondisi secara
universal dari obyek penelitian yakni, sarana dan prasarana, struktur dan
letak geografis/lokasi sekolah.

b. Teknik Wawancara
Teknik wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakuhkan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang mendalam. Teknik ini mendasarkan diri pada laporan

tentang diri sendiri, atau setidaknya pada pengetahuan dari responden yang

142

42 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial. (Surabaya: Airlangga University Press), 2001:
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lebih mendalam. Teknik ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.*?
c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis.** Adapun teknik dokumentasi yang
dimakasud dalam penelitian ini adalah foto-foto, fakta-fakta tentang
implementasi stratetegi pembelajaran heuristik di SDN 01 Kepahiang.

d. Teknik Angket

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan
focus penelitian maka peneliti menggunakan teknik kuisioner. Kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk kemudian
dijawabnya.*® Angket yang digunakan adalah angket terstruktur atau tertutup
artinya jawabannya sudah disediakan. Angget yang digunakan sebagai
instrument untuk mengetahui strategi heuristik dalam mengatasi kesulitan

belajar siswa.

6.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

alasisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik

43 Prof,DR,Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D. (Bandung , Alfabeta), 2018: 317
44 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial , Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial.
(Surabaya: Airlangga University Press), 2001: 152
4 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta), 2010: 274
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yang menggambarkan dan menginterprestasikan arti data-data yang terkumpul
dengan memberi perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang
diteliti, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang
keadaan sebenarnya.*®
Data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi berisi beberapa
komponen mengenai jenis strategi pembelajaran oleh pendidik dan peserta didik
yang digunakan untuk mengambil data. Langkah-langkah analisis data pada
penelitian ini yakni:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses menganalisis sumber-sumber yang
berkaitan dengan cara mengelompokkan data sehingga dapat ditarik
kesimpulannya dan data penelitian yang didapatkan ditulis secara rinci. Data
yang didapat perlu untuk direduksi dengan menitik beratkan pada data yang
penting, mencari hal-hal utama dalam penelitian, meringkas, serta dicari tema
dan polanya agar mudah untuk ditarik sebuah kesimpulan. Proses ini bertujuan
untuk memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu sehingga akan mudah
dalam mencari ulang data yang diharapkan.
b. Penyajian Data
Penyajian adalah kegiatan mengumpulkan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Setelah data

reduksi maka data tersebut akan disajikan secara deskriptif, dimana hasil

46 Tiara Septa, Implementasi Strategi Heuristik Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII Di SMPN 18 Pesawaran, Skripsi.
(Lampung, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Darbiyah Dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung), 2002: 26
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wawancara yang telah dilakukan diubah bahasanya menjadi kalimat baku
sehingga mudah untuk dipahami.
Conclusion Drawing/ Menarik Kesimpulan
Dalam pengumpulan data hasil dari kesimpulan data-data dan
informasi yang diperoleh dari pengumpulan data melalui observasi. Data yang
terkumpul masih dalam bentuk data mentah dan belum diolah, maka perlu
untuk dipilih mana yang dianggap penting dan mana yang dianggap tidak
penting. Tahap ini dilakuhkan agar peneliti dapat menarik kesimpulan melelui
pengambilan kesimpulan dan konklusi hasil penelitian dari data yang telah ada.
Teknik Keabsahan Data
Dalam proposal perlu dikemukakakn rencana uji keabsahan data yang
akan dilakuhkan. Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakuhkan dengan
trianggulasi. Teknik trianggulasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
memadukan dan mengintregasikan beberapa teknik pengumpulan sumber data
penelitian.” Diantara teknik pengumpulan data yang dilakuhkan dalam penelitian
ini adalah melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi dan studi literature.
Dengan menggabungkan berbagai bentuk teknik pengumpulan data, peneliti
berusaha mendapatkan data yang akurat, sehingga analisis data dapat dilakuhkan

secara maksimal dan mendapatkan hasil penelitan akurat.

330

47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung, Remaja Rosdakarya), 2006:
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8.  Instrumen Penelitian
Table 3.1
Instrument Penenelitan Kelas IV SDN 01 Kepahiang
No aspek indikator pertanyaan butir pertanyaan
1. | penerapan Proses belajar mengajar instrument ditunjukan untuk guru dengan
Strategi dari awal sampai akhir 6 soal
Heuristik pembelajaran
Tingkat kesiapan peserta | instrument ditunjukan untuk guru dengan
didik 1 soal
Strategi yang terapkan instrument ditunjukan untuk guru dengan
1 soal
Memberikan evaluasi instrument ditunjukan untuk guru dengan
1 soal
Memberikan bimbingan | instrument ditunjukan untuk guru dengan
1 soal
2. | penerapan Proses belajar mengajar instrument ditunjukan untuk Peserta didik
Strategi dengan 2 soal
Heuristik

Bimbingan belajar

instrument ditunjukan untuk Peserta didik
dengan 1 soal

Cara guru mengajar

instrument ditunjukan untuk Peserta didik
dengan 1 soal

Sistem Berkelompok atau
individu

instrument ditunjukan Peserta didik
dengan 1 soal




BAB IV

HASIL PENELITAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah sekolah

Sekolah Dasar Negeri 01 Kepahiang merupakan sebuah sekolah
tingkat dasar tertua di kabupaten Kepahiang, yang berdiri sejak zaman
penjajahan jepang yang lebih dikenal dengan Sekolah Rakyat (SR). pada
tahun 1946 sekolah rakyat (SR) diubah pemerintah menjadi sekolah dasar
(SD) yang terletak di JL.M.JUN.Kepahiang, kelurahan Pasar Sejantung,
Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu. Seiring
dengan perkembangan jumlah penduduk kabupaten Kepahiang yang semakin
pesat, dan mengingat besarnya jumlah anak usia belajar pada wilayah
kabupaten Kepahiang dan sekitarnya, masyarakat sekitarpun semakin sadar
bahwa keberadaan sekolah menjadi mutlak adanya. Hal itu dirasa penting
karena sekolah terdekat yang tersedia pada saat itu bisa ditempuh sekitar satu
hari perjalanan. Maka pada tanggal 01 Januari 1953 sekolah tersebut
mendapat surat keterangan pendirian sekolah dan diberikan izin operasional
pada tanggal 18 maret 2006.

Letaknya dekat dengan sarana vital pusat pemerintahan dan fasilitas
umum yaitu kantor lurah, rumah dinas wakil bupati, pasar tradisional, puncak
mall, taman kota, kantor pos, puskesmas, dan bank. Sekolah ini terletak

didaerah dengan keragaman kondisi sosial dan budaya masyarakat. Lokasi

39
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sekolah dipusat kota ini menyebabkan beragamnya latar belakang dari peserta
didik dan orang tua. Hal ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran serta

adaptasi lingkungan dan sosial budaya bagi peserta didik.

2. Visi Dan Misi Sekolah

a. Visi

C.

“Sekolah Ramah Anak, Membentuk Generasi Cerdas, Kreatif, dan

Berakhlak Mulia”

Misi

1) Merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
menyenangkan.

2) Membangun lingkungan fisik sekolah yang ramah anak dan indah.

3) Membangun lingkungan psikis sekolah yang membantu peserta didik
memiliki akhlak mulia, berteloransi, mencintai budaya lokal, dan
menjunjung nilai gotong royong.

4) Memfasilitasi peningkatan prestasi peserta didik sesuai dengan minat
dan bakatnya.

5) Mengembangkan sekolah dengan program kreatif dan cepat tanggap

terhadap perubahan.

Struktur Organisasi Sekolah



Struktur Organisasi Kepengurusan SD Negeri 01 Kepahiang

v

Tahun Ajaran 2022/2023%

Kepala sekolah
Pangku Iman S.Pd

Bendahara / \
Rafianto S.Pd

Operator
Diana Amd

Wali Kelas 1A
Lismi Darwati S.Pd

Wali Kelas 1B
Devi Suryani S.Pd

Wali Kelas 2
Lela Kencana S.Pd

Wi

Wali Kelas 3A

Jumratul Asmani S.Pd

Wali Kelas 3B
Deti Susanti S.Pd

|

L

Wali Kelas 4
Yuyun trilia, S.Pd

\A

Wali Kelas 5A
Titin Areda S.Pd

Guru Penjaskes
Edwin Vinanda S.Pd

Wali Kelas 5B
Rafianto S.Pd Wali Kelas 6
N3 Hindun Yuliana S.Pd
Guru PAI
Basrita Andriani S.Pd Guru PAI
1 Wareha Sukma M.Pd
Siswa

Penjaga sekolah
Helmi

8 Dokumentasi SDN 01 Kepahiang pada tanggal 11 april 2023
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d. Keadaan Guru dan Siswa SDN 01 Kepahiang
1. Keadaan Siswa
SDN 01 Kepahiang memiliki 208 orang siswa yang dibagi dalam
10 rombongan belajar (rombel), secara rinci seperti tabel berikut:
Table 4.1

Daftar Rombongan Belajar SDN 01 Kepahiang*

Jumlah Siswa
No Nama Rombel

L P Total
1 Kelas I/A 13 9 22
2 Kelas I/B 12 10 22
3 Kelas II/A 9 7 16
4 Kelas 11/B 7 7 14
5 Kelas IHI/A 12 9 21
6 Kelas I11/B 9 12 21
7 Kelas IV 16 6 22
8 Kelas V/IA 12 9 21
9 Kelas V/B 13 6 19
10 Kelas VI 13 17 30
Jumlah 116 92 208

49 Dokumentasi SDN 01 Kepahiang, 11 april 2023
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2. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
SDN 01 Kepahiang memiliki 14 orang pendidik dan 2 orang tenaga
kependidikan, secara rinci seperti daftar berikut:
Table 4.2

Daftar Dewan Guru Dan Staf di SDN 01 Kepahiang®®

Gol/
No | Nama/NIP Tugas Ket
Ruang
1 Pangku Iman,S.Pd.SD
IV.a Kepala Sekolah -
NIP. 197207121994091001
2 Hindun Yuliana,S.Pd.SD
ll.c Guru Kelas 6
NIP.198007202005022003
3 Rafianto,S.Pd
IV.a Guru Kelas 5A -
NIP.197003081994051001
4 Titin Areda,S.Pd.SD
Il.c Guru Kelas 5B
NIP.198108022005022005
5 Yuyun trilia, S.Pd - Guru Kelas 4
6 Jumratul Asmani,S.Pd.SD
Il.c Guru Kelas 3A -
NIP.196907242005022002
7 Deti Susanti,S.Pd.I
- Guru Kelas 3B -
NIP.
8 Lela Kencana,S.Pd.SD

IV.b Guru Kelas 2A -
NIP. 196212231983072001

50 Dokumen SDN 01 Kepahiang, 11 april 2023



9 Lela Kencana,S.Pd.SD
- Guru Kelas 2B
NIP. 196212231983072001
10 Lismi Darwati,S.Pd.SD
IV.a Guru Kelas 1A
NIP.197508051996092001
11 | Devi Suryani,S.Pd - Guru Kelas 1B
12 Basrita Andriani,S.Pd.I
IV.b Guru PAI
NIP.197308121993072001
13 Wareha Sukma,M.Pd - Guru PAI
14 Edwin Vinanda,S.Pd
Il.a Guru Olahraga
NIP.
15 Diana,A.Md - Tata Usaha
16 | Helmi Herwadi - Petugas Kebersihan
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B. Hasil Penelitian
Setelah peneliti melakuhkan penelitian di SDN 01 Kepahiang, mengenai
strategi pembelajaran heuristik dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti dapat
mendeskripsikan data hasil penelitiannya sebagai berikut:
1. Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas 1V Di SDN 01 Kepahiang
Ketika proses pembelajaran berlangsung, seorang guru akan mengharapkan
keberhasilan dari proses kegiatan belajar mengajar dan peserta didik diharapkan tidak
mengalami kesulitan belajar. Seperti halnya yang disampaikan bapak Pangku Iman
selaku kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Dalam proses belajar mengajar tidak menutup kemungkinan bahwa tidak
ada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, ntah dari faktor apapun
itu, dan untuk strategi heuristik ini silahkan ananda tanyakan langsung
dengan wali kelas IV apakah didalam kelas itu sudah menerapkan atau
belum.”!

Kesulitan belajar merupakan kondisi dimana peserta didik mengalami
kesulitan dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru
dikarenakan adanya suatu hambatan ataupun gangguan dalam proses pembelajaran.
Kesulitan belajar yang dialami setiap peserta didik pun berbeda-beda.

Bedasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuyun Trilia yang berkaitan
dengan kesulitan belajar Peserta didik dikelas IV SDN 01 Kepahiang, mereka

mengalami kesulitan belajar yang berkaitan dengan kurang memahami konsep

pembelajaran, beliau mengatakan bahwa:

51 Wawancara Dengan Bapak Pangku Iman Selaku Kepala Sekolah SDN 01 Kepahiang, Pada
Tanggal 11 April 2023 Pukul 09: 00
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“ Bentuk kesulitan belajar yang dialami peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah mereka masih kurang dalam memahami materi
pembelajaran yang saya sampaikan dek, contohnya saja waktu saya
menjelaskan materi pembelajaran, ketika saya bertanya apakah ada yang
belum paham mengenai materi yang saya jelaskan, mereka bilang sudah
paham, tapi waktu selesai saya menjelaskan semuanya, biasanya anak-
anak itu saya suruh untuk menyampaikan kembali atau bentuk evaluasi
saya apakah anak tersebut paham atau tidak, nah yang dapat
menyampaikan atau yang bisa hanya anak-anak itu saja yang lainnya ada
yang diam saja lah, ada yang mengantuk, dan ada yang tidak
memperhatikan karena asik bermain sendiri. *Saya sering menunjuk
murid lain yang menurut saya tidak terlalu aktif dalam proses
pembelajaran dan mereka hanya diam saja.”>®

Hal tersebut disampaikan oleh ibu Yuyun Trilia sesuai dengan hasil
pengamatan yang dilakuhkan oleh peneliti selama mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar didalam kelas IV SDN 01 Kepahiang dan dari hasil wawancara dengan
beberapa murid di kelas IV. Kesulitan yang mereka hadapi berkaitan dengan
kemampuan mengingat dan memahami materi pembelajaran yang dijelaskan.>* Hall
ini sebagaimana yang disampaikan oleh peserta didik kelas IV yang bernama
M.Nizam sebagai berikut:

“Kesulitan pada saat proses belajar dikelas aku susah memahami materi
pembelajaran yang disampaikan ibu guru.”®

Hal serupa disampaikan juga oleh siswa kelas IV yang bernama Joni Tio, ia
mengatatakan:

“Kadang pas guru menjelaskan aku susah buat mengingat materi yang
diajarkan oleh ibu guru.”%®

52 Observasi Didalam Ruang Kelas IV SDN 01 Kepahiang, Pada Tanggal 10 April 2023 Pukul
08:00

53 Hasil Wawancara Dengan Ibu Yuyun Trilia Selaku Wali Kelas 1V SDN 01 Kepahiang, Pada
Tanggal, 11 April 2023 Pukul 10:30

%% Observasi Proses Pembelajaran Didalam Kelas IV SDN 01 Kepahiang, Pada Tanggal 12 April
2023 Pukul 08:00

55 Wawancara dengan M.Nizam selaku siswa kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada tanggal 12 april
2023, pukul 11:30

56 Wawancara dengan Joni Tio selaku siswa kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada tanggal 12 april
2023, pukul 11:30
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Untuk faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar
ada 6 faktor. hal ini dsampaikan oleh ibu Yuyun Trilia selaku wali kelas IV SDN 01
Kepahiang sebagai berikut:

“Oh iya untuk faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar itu
ada beberapa faktor yang pertama, itu berasal dari faktor keluarga dan orang
tua. Kedua, dari faktor lingkungan tempat tinggal, ketiga faktor dari diri anak
itu sendiri, keempat faktor teman, kelima berasal dari faktor lingkungan
sekolah dan keenam berasal dari faktor intelektual.”’

Seperti halnya yang disampaikan oleh salah satu siswa kelas IV yang bernama

M. Alif Riski Putra yaitu:

’Iya buk kadang aku jg suka mengantuk, serta sulit mengingat materi karena
kadang ada materi yang susah untuk dipahami, tapi aku selalu memberikan
respon ketika guru bertanya.”>®
Sama juga dengan yang disampaikan oleh M.Igbal Hidayatullah murid kelas

IV mengatakan bahwa:

“Kadang kalok guru jelasin aku ga mengerti, karna memang aku ga
memperhatikan sibuk rebut sama temenku, dan kalok belajar aku sering
mengantuk karna pelajarannya terasa sulit.”>

Bedasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuyun Trilia diatas untuk jenis

faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar tidaklah sama, sesuai dengan hasil
pengamatan yang dilakuhkan oleh peneliti bahwa pada saat sedang PPL dan sampai

sekarang, ada seorang anak kelas IV yang mengalami masalah kesulitan belajar yang

disebabkan oleh faktor keluarga yang tidak mendukung dan juga orang tua yang

57 Wawancara dengan ibu Yuyun Trilia selaku wali kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada tanggal
11 april 2023 pukul 10:30

58 Wawancara dengan M Alif Riski Putra murid kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada tanggal 12
april 2023, pukul 11:30

59 Wawancara dengan M.Igbal Hidayatullah murid kelas 1V SDN 01 Kepahiang pada tanggal 12
april 2023, pukul 11:30
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sudah berpisah, serta faktor lingkungan tempat tinggal yang terlalu bebas, sehingga
anak tersebut kehilangan konsentrasi dalam proses belajar mengajar dikelas. Dan
juga ada faktor teman yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar,
peneliti menemui bahwa teman itu merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam
semangat belajar peserta didik, seperti saat ada masalah dengan teman sekelas, disitu
ada yang berperan seperti ketua geng atau yang paling ditakuti, ketika seorang anak
itu membuat masalah atau tidak sengaja membuat hal yang tidak enak dengan anak
yang paling ditakuti tersebut, anak tersebut akan dimusuhi dan jelas bahwa semangat
siswa tersebut untuk datang kesekolah pun akan berkurang karena ketakutan tidak
punya teman disekolah dan akan berpengaruh pada semangat dalam proses belajar
mengajar dikelas, begitupun sebaliknya.
Strategi Pembelajaran Heuristik Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta
Didik Di SDN 01 Kepahiang.

a. Cara mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik di kelas 1V SDN 01

Kepahiang.

Setelah mengetahui jenis dan juga faktor penyebab peserta didik
mengalami kesulitan belajar , seorang guru dapat menyusun cara yang dapat
mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik. Karena dengan mengetahui hal
tersebut, akan lebih memudahkan guru untuk memilih cara apa yang harus
digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik adapun cara yang
dirasa guru dapat mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik disampaikan oleh
ibu Yuyun Trilia selaku wali kelas IV SDN 01 Kepahiang sebagai berikut:

“Untuk mengatasi kesulitan belajar pada peserta didik, menurut saya
setiap guru pasti sudah punya cara sendiri-sendiri dan juga kesulitan
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yang dialami peserta didik juga berbeda-beda dan saya rasa hanya
guru yang mengajar yang tahu bagaimana cara untuk mengatasi
kesulitan belajar pada peserta didiknya. Sebagai seorang guru
tentunya Kkita mau tujuan dari sebuah pembelajaran itu tercapai
apalagi kelas saya sudah menggunakan kurikulum merdeka kan. Dan
saya tau itu sangat tidak mudah dan juga merupakan tantangan bagi
seorang guru dalam proses belajar mengajar. Hal yang pertama yang
harus saya tau adalah alasan kenapa anak-anak kok mengalami
kesulitan belajar, setelah kita mengetahui alasan tersebut, baru
kemudian kita bisa menciptakan pembelajaran yang menyenangkan,
contohnya menggunakan media yang menarik, diawal pembelajaran
memakai pertanyaan pematik, dan saya juga mengadakan les
membaca 4Xx seminggu agar siswa dan juga mengadakan pretes
(lesmen) untuk mengetahui apakah peserta didik tersebut paham atau
tidak dengan apa yang saya jelaskan. Karena kami sudah
menggunakan kurikulum merdeka, jadi dalam pembelajaran itu kami
juga libatkan diluar sekolah.”®°

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa sebelum menyusun cara untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami
siswa, seharusnya kita harus mengetahui terlebih dahulu alasan apa yang
menyebabkan anak tersebut mengalami kesulitan belajar, dengan mengetahui
penyebabnya, seorang guru dapat menyusun cara atau strategi untuk mengatasi
kesulitan belajar pada peserta didik.

Berkaitan dengan penerapan strategi heuristik ini, ternyata di kelas 1V

SDN 01 Kepahiang ini sudah menerapkan pembelajaran dengan strategi heuristik.

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Yuyun Trilia selaku wali kelas di kelas IV sebagai
berikut:

“Untuk penerapan strategi heuristik itu sendiri sudah diterapkan dikelas

IV karena kita menggunkan kurikulum merdeka ya, jadi didalam

kurikulum merdeka itu adalah siswa dituntut untuk aktif atau

mengemukakan sendiri pendapatnya dan juga informasi yang
didapatnya. Dan ibu rasa strategi itu cocok kan karena didalam proses

60 Wawancara dengan ibu Yuyun Trilia selaku wali kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada tanggal
11 april 2023 pukul 10:30
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berlajar mengajar juga harus berpusat ke siswa dimana disini siswa
nya harus aktif dalam proses belajar mengajar.”

Dari hasil tes didapatkan hasil pretest didalam beberapa mata pelajaran
untuk mengetahui mengetahui kesulitan sebelum menggunakan metode heuristik

dan sesudah menngunakan metode heuristik sebagai berikut:

Table 5.1

hasil pre tes dan post tes kelas 15

Mata Pelajaran Jumlah Siswa Pretes Post Tes
IPAS(ilmu 22 siswa 7 siswa 15 siswa
pengetahuan alam

dan sosial)

Pendidikan Pancasila | 20 siswa, 2 izin. 5 siswa 16 siswa
Bahasa Indonesia 22 siswa 5 siswa 17 siswa
Pendidikan Agama | 22 siswa 8 siswa 14 siswa
Dan Budi Pekerti

Bedasarkan hasil observasi pre tes yang dilakukan pada tanggal 12 april
2023, menyimpulkan bahwa pada pelajaran IPAS( llmu Pengetahuan Alam Dan
Sosial) dengan jumlah 7 siswa dan setelah melakukan post tes mengalami
peningkatan dengan jumlah 15 siswa, peningkatan ini juga terjadi dalam beberapa
mata pelajaran yaitu, Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia, dan Pendidikan

Agama Dan Budi Pekerti. Dapat dilihat pada tabel 5.1 diatas.

61 Wawancara dengan ibu Yuyun Trilia selaku wali kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada tanggal
11 april 2023 pukul 10:30
62 Observasi proses pembelajaran didalam kelas 1V SDN 01 Kepahiang pada tangga 12 April
2023, pukul 08:00
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b.  Langkah-langkah penerapan strategi heuristik di SDN 01 Kepahiang
Strategi pembelajaran heuristik ini dapat dilakuhkan secara individual
maupun kelompok. Dalam penerapannya guru di SDN 01 Kepahiang menerapkan
strategi heuristik ini secara kelompok, dalam strategi ini ada langkah-langkah
penerapannya. Adapun langkah-langkah pembelajaran heuristik disampaikan oleh

ibu Yuyun Trilia selaku wali kelas IV SDN 01 Kepahiang sebagai berikut:

“Untuk langkah-langkah penerapannya setiap awal pembelajaran saya
memakai pertanyaan pematik terlebih dahulu, kemudian saya bagi dulu
kelompoknya, saya pilih secara acak yang pintar dibagi yang kurang
pintar jg dibagi. Nah untuk penerapan diluar sekolah juga bisa seperti
Nia kemarin ikut kan pas ada acara HUT Kepahiang itu ada namanya
acara Umbu Kutei yakni ada pameran yang berbau khas kepahiang.
Untuk tugas yakni tugas tematik dengan mencari informasi sebanyak-
banyaknya tentang ragam khas kepahiang yang ada ditempat tersebut.
kita sebagai seorang guru hanya memberikan intruksi, sedikit kisi-Kisi
dan mengawasi selebihnya siswa yang mencari informasi tentang
makanan atau benda khas Kepahiang, kemudian mereka berdiskusi
mencerna secara berkelompok tentang informasi yang mereka dapat
setelah itu mereka juga yang menyimpulkan hasil dari tugas yang ibu
berikan dan mempresentasikan setiap perwakilan kelas maju kedepan,
tapi disini yang menentukan maju kedepan adalah saya, karna kalau
mereka yang menentukan pasti mereka memilih yang pintar saja yamg
maju kedepan. Jadi disitulah mereka semua bisa berfikir dan juga
mereka lebih berantusias karena rasa ingin tau itu. Setelah semuanya
maju kedepan barulah kami sama-sama membuat kesimpulan dari hasil
diskusi kelompok tersebut.”®

Dari hasil wawancara dengan ibu Yuyun dari hasil observasi yang
dilakuhkan oleh peneliti, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa untuk

langkah-langkah penerapan strategi heuristik ini adalah sebagai berikut:

83 Wawancara dengan ibu Yuyun Trilia selaku wali murid kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada
tanggal 11 april 2023 pukul 10:30
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1. Merangsang peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari
2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas
3. Peserta didik disuruh untuk mencari informasi sebnayak-banyaknya
dengan kelompoknya
4. Setiap kelompok berdiskusi
5. Perwakilan kelompok maju untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya
6. Menyimpulkan hasil dari semua kelompok.
c.  Hasil Dari Strategi Guru Dalam Membantu Peserta Didik Untuk Mengatasi
Kesulitan Belajar Dengan Strategi Heuristik
Melalui pengamatan yang dilakuhkan oleh peneliti ketika mengikuti
pembelajaran didalam kelas 1V untuk respon peserta didik mengeluh karena
diberikan tugas, akan tetapi semakin mereka memahami tugas tersebut, mereka
sangat berantusias apalagi saat pembagian kelompok, hal ini dibuktikan dengan
hasil wawancara dengan salah satu peserta didik kelas IV yang bernama Joni Tio
yaitu sebagai berikut:

“Saya senang belajar berkelompok karna berfikirnya ga sendirian, teman
lain bisa membantu kalok saya ga bisa mengerjakan.”%

Hal serupa juga disampaikan oleh peserta didik lain bernama M. Igbal
Hidayatullah yaitu:

“Suka berkelompok buk karna bisa cari jawaban sama-sama.”®

& Wawancara dengan Joni Tio selaku siswa kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada tanggal 12 april
2023, pukul 11:30

85 Wawancara dengan M.Igbal Hidayatullah selaku siswa kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada
tanggal 12 april 2023, pukul 11:30
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Selain respon yang begitu baik dari murid dalam menerapkan
strategi heuristik pembelajaran dapat dikatakan efektif dilihat dari aktivitas dan
respon peserta didik selama pembelajaran berlangsung dan penguasaan materi
pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakuhkan
peneliti di dalam ruang kelas IV SDN 01 Kepahiang. Setiap awal pembelajaran
guru selalu memulai dengan mengajukan pertanyaan atau pertanyaan fematik
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang sebelumnya dan yang akan
dipelajari.

Ketika guru bertanya mengenai materi yang diajarkan sebelumnya
banyak siswa yang lupa dengan materi sebelumnya, dan hanya beberapa siswa
yang dapat menjawabnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa dalam proses belajar
mengajar sebelumnya dapat dikatakan kurang efektif, karena dalam kegiatan
belajar mengajar guru hanya menggunakan strategi yang biasa, sehingga
menciptakan suasana belajar yang membosankan serta menjadikan suasana kelas
menjadi gaduh karena banyak peserta didik yang rebut, sehingga materi yang
disampaikan guru pun tidak diterima baik oleh peserta didik®®.

Dalam hasil wawancara dengan wali kelas IV bahwa penerapan strategi
heuristik ini cukup efektif karena peserta didik mampu bertukar pendapat dengan
teman atau pendidik hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan ibu
Yuyun Trilia sekalu wali kelas 1V yaitu:

“Kami sudah menerapakan strategi heuristik dan menurut ibu strategi
ini sangat efektif karena pada saat proses belajar mengajar

%6 Observasi proses pembelajaran didalam ruang kelas 1V di SDN 01 Kepahiang, pada 10 april
2023 pada pukul 08:00
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berlangsung peserta didik sangat bersemangat dan dalam mejawab
pertanyaan yang diberikan kepada teman ataupun saya pun mereka
senang. Karena memang saya membiarkan agar mereka mengolah
sendiri pemikiran mereka sebelum disampaikan atau sebeleum
menjawab pertanyaan tersebut. Jadi mereka dituntut untuk berfikir
kritis dan aktif dalam proses belajar mengajar tetapi jika dilihat dari
segi waktu mungkin tidak efektif ya karna memang dalam strategi ini
memakan banyak waktu. Dan untuk mengetahui hasil belajarnya itu
adalah dengan cara memberikan tugas kepada siswa berupa lembar
kinerja tugas yang berkaitan dengan materi, dan juga tugas dirumah
untuk menganalisis tugasnya diluar sekolah, dan ternyata benar hasil
belajarnya pun meningkat karna mereka jadi lebih bisa mengingat
tentang materi yang ajarkan saat menggunakan strategi tersebut.”®’
Hal diatas dapat terbukti dari hasil pengamatan peneliti didalam kelas
IV dimana ketika ibu Yuyun Trilia menerapkan strategi ini mereka sangat
berantusias saling bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah contohnya
saat mecari jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, bahkan mereka
berlomba-lomba untuk menjadi yang pertama dalam menyelesaikan tugas dan
menyampaikan hasilnya didepan kelas, akan tetapi strategi ini cukup memakan
banyak waktu dikarenanakan yang mencari jawaban dari suatu masalah ialah
peserta didik itu sendiri.®
Strategi heuristik ini juga dapat dikatakan cukup efektif untuk
mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik, hal ini ditunjukan ketika
pada pertemuan berikutnya waktu guru menanyakan ulang tentang materi yang
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, peserta didik bisa menjawab

dengan tepat karena peserta didik mampu memahami materi yang telah mereka

pelajari. Sebagaimana disampaikan oleh ibu Yuyun Trilia sebagai berikut:

67 Wawancara dengan ibu yuyun trilia selaku wali murid kelas IV SDN 01 Kepahiang, pada
tanggal 11 april 2023 pukul 10:30

%8 Observasi proses pembelajaran didalam ruang kelas IV di SDN 01 Kepahiang, pada 10 april
2023 pada pukul 08:00
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“Kalau untuk mengatasi kesulitan belajar saya rasa strategi heuristik ini
bisa ya, karena ketika saya bertanya mengenai materi sebelumnya
pada saat saya menggunakan strategi tersebut, anak-anak pun banyak
yang ingat dengan meteri tersebut, padalah biasanya saat saya
mengajukan pertanyaan seperti itu hanya sedikit anak yang bisa
menjawab dan yang lain hanya diam saja.”®°
Jadi dapat dikatakan bahwa strategi heuristik dalam proses
pembeajaran efektif digunakan karena dapat dilihat dati aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung serta dapat dilihat juga dari penguasaan
materi peserta didik. Sedangkan letak dari hasil dari strategi guru dalam
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar dengan strategi heuristik ini
adalah terletak pada antusias dan semangat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran setra peserta didik yang dapat menguasai materi pembelajaran. Hal
tersebut terbukti ketika mereka mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
guru tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

Dan untuk mengetahui hasil belajarnya itu adalah dengan cara
memberikan memberikan tugas kepada siswa berupa lembar kinerja tugas yang
berkaitan dengan materi dan tugas rumah sebagai bentuk evaluasi kepada siswa

untuk menganalisis tugasnya diluar sekolah dengan kelompoknya masing-

masing.

C. Pembahasan

8 Wawancara dengan ibu Yuyun Trilia selaku wali murid kelas 1V SDN 01 Kepahiang, pada
tanggal 11 april 2023 pukul 10:30
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Strategi guru dalam membantu peserta didik untuk mengatasi kesulitan
belajar dengan strategi heuristik

Dalam penelitian ini  juga peneliti menemukan strategi yang
digunakan oleh guru SDN 01 Kepahiang untuk mengatasi kesulitan belajar
pada peserta didik. Adapun strategi yang digunakan oleh guru kelas IV adalah
strategi pembelajaran heuristik, alasan menerapkan strategi ini adalah karena
dalam penerapannya strategi pembelajaran ini berpusat pada peserta didik dan
guru hanya sebagai pengarah atau fasilitator saja. Jadi materi pembelajaran
akan membekas pada ingatan peserta didik karena mereka sendiri yang
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang
dipertanyakan. Dalam penerapannya strategi ini bisa dilakuhkan secara
individu ataupun berkelompok, namun pada penerapan dikelas IV diterapkan
berkelompok, karena dengan sistem tersebut, peserta didik lebih bersemangat
dan berantusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan

Hal ini sebagaimana dikemukakakn oleh griffin strategi adalah
rencana komprenshif untuk mencapai tujuan organisasi.

Adapun langkah-langkah dalam penerapan strategi heuristik oleh
guru kelas 1V adalah sebagai berikut:
1. Merangsang peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan Yyang

berhubungan dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari

2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberikan tugas
3. Peserta didik disuruh untuk mencari informasi sebnayak-banyaknya

dengan kelompoknya
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4. Setiap kelompok berdiskusi
5. Perwakilan kelompok maju untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya
6. Menyimpulkan hasil dari semua kelompok.
7. Perwakilan setiap kelompok maju kedepan kelas untuk menyampaikan
hasil diskusinya

Strategi yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa harus sesuai dengan tujuan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Wina Sanjaya Yyaitu, strategi adalah komponen yang juga mempunyai fungsi
yang sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan
oleh metode pembelajaran. Oleh karena itu setiap guru perlu memahami
secara baik peran dan fungsi metode dan strategi dalam pelaksanaan
pembelajaran.’™

Dari penjelasan dan juga kangkah-langkah penerapan strategi
heuristik yang dikemukakan oleh guru kelas IV diatas, jenis strategi heuristik
yang diterapkan merupakan strategi heuristik inquiri. Hal ini dikemukakan
oleh Sanjaya dalam bukunya yang mengungkapkan bahwa strategi inquiry
adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada aktifitas siswa pada
proses berfikir serta kritis dan analitis. Berbeda dengan strategi heuristik
discovery bahwa dalam strategi discovery siswa dituntut untuk menemukan,

Strategi inquiry ialah pembelajaran yang mengharuskan siswa mengolah

70Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan . (Jakarta:
Kencana Prenandamedia Group), 2006: 76
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pesan sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dalam
model inquiry siswa dirancang untuk terlibat dalam melakuhkan pencarian
atau inquiry.’*

Model pembelajaran inquiry merupakan pengajaran yang terpusat
pada siswa. Tujuan utama model inquiry adalah mengembangkan
keterampilan intelektual, berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah
secara ilmiah.

Didalam strategi ini ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan
oleh guru, diantaranya adalah berorientasi pada pengembangan intelektual,
prinsip interaksi, prinsip bertanya, prinsip belajar untuk berfikir, prinsip
keterbukaan.’

Dalam melaksanakan tahapan inquiry ini ada beberapa tahapan
yang harus dilakukan yakni sebagai berikut:"

1) Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa

2) Menetapkan jawaban sementara atau hipotesis

3) Mencari informasi, data dan fakta yang diperlukan untuk menjawab
permasalahan hipotesis

4) Menarik kesimpulan jawaban.

5) Mengaplikasikan kesimpulan dalam situasi baru.

Akan tetapi dengan pertimbangan alokasi waktu yang ada guru

kelas IV di SDN 01 Kepahiang dalam penerapannya strategi heuritik

1 Suryabrata Sumadi, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Grandmedia), 2006: 193
2 Ahmadi, Model Inquiry Based Learning.(Jakarta: Indeks), 1998: 28
73 Subroto, Panduan Model Inquiry Learning. (Bandung :Alfabeta Cv), 1997: 97
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inquiry sedikit berbeda dengan langkah-langkah yang disampaikan oleh
teori diatas, adapun perbedaannya adalah dalam penerapannya dikelas IV
tidak menetapkan hipotesis. hipotesis sendiri adalah jawaban sementara
dari suatu permasalahan yang sedang diuji. Sebagai jawaban sementara
hipotesis perlu diuji kebenarannya.
Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik
Dalam proses kegiatan belajar mengajar didalam kelas
berlangsung, tidak menutup kemungkinan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan belajar. seperti yang terjadi di SDN 01 Kepahiang. Dalam penelitian
ini peneliti menemukan adanya peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar.

Pada peserta didik kelas 1V kesulitan belajar yang dialami
berhubungan dengan kemampuan memahami dan mengingat materi
pembelajaran. Maksud dari kesulitan yang berkaitan dengan kemampuan
pemahaman adalah peserta didik tidak bisa menangkap atau sulit memahami
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, karena pembelajaran yang
mereka rasa membosankan dan dalam  penjelasannya, guru hanya
menggunkan stategi yang monotom seperti strategi ceramah. Sehingga tidak
menggugah semangat serta antusias peserta didik dalam proses belajar
mengajar. Kebanyakan siswa ditanya ketika sudah paham mereka menjawab
sudah, akan tetapi ketika disuruh menjelaskan kembali beberapa dari mereka

tidak bisa menjawabnya.
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Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Akhmad Sudrajat
tentang kesulitan belajar, yaitu kesulitan belajar siswa mempunyai banyak
sekali definisi. Seperti, learning disolder (kesulitan belajar siswa yang
disebabkan adanya respon yang bertentangan), learning disfussion (gejala
yang dialami oleh siswa akibat proses belajar yang diberikan tidak dilakuhkan
oleh siswa dengan baik), under uchiever (gangguan yang dialami oleh siswa
yang mempunyai tingkat potensi intelektual tinggi, tetapi prestasi yang
dimiliki oleh anak tergolong standar) dan slow learning (hambatan atau
gangguan yang terjadi pada anak sehingga anak membutuhkan waktu yang
lama untuk memahami materi pembelajaran dibandingkan anak yang lain).”

Serta sesuai dengan Dalyono, yaitu kesulitan belajat dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
berasal dari dalam diri siswa, faktor eksternl yaitu faktor yang bersumber dari
luar siswa.”

Bedasarkan hasil pengamatan yang dilakuhkan peneliti dan juga dari
penjelasan teori diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar yang
dialami oleh peserta didik di SDN 01 Kepahiang adalah kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran.

3) Hasil dari strategi guru dalam membantu peserta didik untuk mengatasi

kesulitan belajar dengan strategi heuristik.

74 Agung Setyawan, Qisnah Arsilah Novitri Dkk, Kesulitan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar
(SD). (kudus :Jurnal lain Kudus), januari 2020: 156
7> Dalyono, Psikologi Pendidikan. ( Jakarta: Rineka Cipta), 2001: 230
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Hasil dari strategi pembelajaran heuristik ini sudah efektif. Dapat
diihat dari tingkat pemahaman materi pembelajaran yakni awalnya tidak
mengerti menjadi mengerti. Dan juga dilihat dari respon dan juga antusias
peserta didik dalam proses belajar mengajar. Ketika diberikan tugas peserta
didik selalu mengeluh akan tetapi ketika diberi tahu akan dibagikan
kelompok, mereka sangat bersemangat, karna menurut mereka, jika
mengerjakan tugas berkelompok akan menjadi terasa ringan dan bisa saling
membantu jika mendapat kesulitan dalam mengerjakan tugas.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Afifatul
Rohmawati yang didalam penelitiannya mengungkapkan efektivitas
pembelajaran dapat dilihat dari aktifitas peserta didik selama pembelajaran
berlangsung dan respon peserta didik terhadap pembelajaran juga penguasaan
konsep peserta didik."

Serta sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bistari Basuni
Yusuf dalam penelitiannya mengemukakan bahwa efektif adalah perubahan
yang membawa pengaruh, makna dan manfaat tertentu. Pembelajaran yang
efektif ditandai dengan sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan

peserta didik secara aktif.”’

6 Afifatul Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 9
No.1, 2015: 4

7 Bistari Basuni Yusuf, Konsep Dan Indicator Pembelajaran Efektif, Jurnal Kajian
Pembelajaran Dan Keilmuan, Vol 1 No 2, Oktober 2017-Maret 2018: 14
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Strategi guru dalam membantu peserta didik untuk mengatasi kesulitan
belajar peserta didik di SDN 01 Kepahiang adalah strategi heuristik, dalam
penerapan  menggunakan sistem kelompok, selain dapat mengatasi
kesulitan belajar, juga dapat melatih kerja sama dan rasa tanggung jawab
atar sesama kelompoknya.

Faktor penyebab kesulitan belajar di kelas IV SDN 01 Kepahiang ada 2
faktor yakni faktor eksternal (dari luar) dari faktor keluarga, sekolah dan
juga teman, yakni ketika ada teman asik mengobrol dengan teman lainnya
dan asik bermain sendiri. Dan juga ada faktor internal (dari dalam diri)
yaitu mereka tidak konsentrasi, sulit mengingat pembelajaran, dan juga
sering mengantuk

Hasil dari strategi guru dalam membantu peserta didik untuk mengatasi
kesulitan belajar dengan strategi heuristik ini sudah efektif. Dapat diihat
dari tingkat pemahaman materi pembelajaran yakni awalnya tidak
mengerti menjadi mengerti. Dan juga dilihat dari respon dan juga antusias

peserta didik dalam proses belajar mengajar.
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Saran

Bagi Sekolah

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan perbaikan dan
peningkatan dalam pembelajaran pada peserta didik.
Bagi guru

Untuk mengatasi kesulitan belajar, guru hendaknya mempunyai
inovasi untuk menerapkan strategi-strategi pembelajaran menarik lainnya
dan Agar dapat menjadikan strategi heuristik sebagai salah satu pilihan
dalam pembelajaran dan untuk dapat diterapkan kepada siswa untuk
meningkatkan rasa ingin tau, kemampuan berpikir dan antusias siswa
dalam belajar.
Bagi peneliti

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk

selanjutnya dikembangkan lebih lengkap dan lebih baik lagi, dan juga
dapat digunakan untuk peneliti lain ataupun guru untuk menambah

Wwawasan.
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hanku
tuhkan peserta didik:
(lamPiran 7.1); alat tulis; alat mewarnai; kertas samson; buku tulis.

yang dibutuhkan peserta didik
buku tulis/Kertas HVS
okasi:,

kelas untuk bermain peran; pengaturan tempat duduk berkelompok.




64

| dapat memahami proses terjadinya kegiatan ekonomi dalam kegiatan jual

- dapat menentukan peran produsen, distributor, dan konsumen dalam alur

katkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema
lajaran sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab
lan membuat rencana belajar.




mhkan (3-4 benda)
ik yang tidak mendapat benda apa pun. Minta beberapa
yang ingin mereka ambil. Motivasi mereka menycbutkan
ak mendapat apa yang dibutuhkan.
kumpulan peserta didik yang berhasil mendapatkan benda atau
n. Minta mereka untuk menyebutkan fungsi barang tersebut ketika
t ta mereka untuk memilih 1 barang saja yang benar-benar mercka
berikannya kepada orang-orang yang belum mendapatkan benda atau
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tu kebutuhan marusia flampiron 7.2} Guru dapet menambankan
15 loir.

i bisa dengan kartu yang disi norosifeks, sepert “Apo yong terjaci
an Dara tidok memberikan bekol mereca pada 'on?*
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kembali tabel dan gambar hasil buminya.
peran sesuai panduan di Buku Siswa.

memberikan petunjuk kepadc peserta didik
or barang, memberi don loin-lain, J
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uang banyak, apa yang akan kalian lakukan?
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ghitung

buat rencana barang kebutuhan yang akan dijual pada
yang peserta didik butuhkan untuk mengadakan barang
untuk membantu peserta didik.

perhatikan kemampuan beli pengunjung.
menentukan harga jual dan jumlah barang dagangan yang akan

 dan Tempat Berjualan serta Penyajian
merancang denah, tempat berjualan dan ide penyajian barang

1 pa contoh gambar tampilan tempat berjualan serta penyajian
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L.
emberikan pendapat dalam bel

chidupan sehari-hari.

melakukan praktik jual beli.
menunjukkan sikap toleran dalam perbedaan di lingkungannya
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dengan uangmu?

lam menerima dan mengeluarkan uang?
ang palsu, agar tidak boros, dsb.
ang baik?
peserta didik pada tabel prioritas yang mereka buat di topik
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